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MOTTO 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka” 
(Q.S. Ar Ra’du: 11) 
 
Man Jadda Wa Jadda (Whoever strives shall succeed) 
 
Ketika kita memperbaiki hubungan kita dengan Allah, maka Allah juga akan 
memperbaiki segala Sesutu untuk kita. 
 
Perubahan pada dasarnya bukanlah menerapkan teknologi, metode, struktur, atau 
manajer-manajer baru. Perubahan pada dasarnya adalah mengubah cara manusia 
dalam berpikir dan berperilaku. 
(Rhenald Kasali) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect audit quality and corporate 
governance on earning management in Islamic banking. The dependent variable 
on this study is the earning management. While independent variables are the 
audit firm size as a proxy audit quality with shari’ah supervisory board and 
expertise of audit committee as a proxy corporate governance. 
The population of the study is Islamic commercial banks on the Indonesia 
during in the year 2013-2017. Sample method is done by purposive sampling and 
obtained 8 samples. The data used are secondary data such as annual reports of 
Islamic commercial banks on the Indonesia during in the year 2013-2017. 
Analysis method used in this research is multiple linier regression. 
The test result of this study show that audit firm size has a negative effect 
on the earning management. While the shari’ah supervisory board and expertise 
of audit committee have no effect on the earning management. 
Keywords: audit quality, corporate governance, and earning management 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit dan 
corporate governance terhadap manajemen laba di perbankan syariah. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Sedangkan variabel 
independennya adalah ukuran KAP sebagai proksi kualitas audit serta dewan 
pengawas syariah dan keahlian komite audit sebagai proksi corporate governance. 
Populasi penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia selama 
tahun 2013-2017. Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling dan 
diperoleh 8 sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa annual 
report perusahaan selama tahun 2013-2017. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Sedangkan dewan pengawas syariah dan keahlian 
komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Kata kunci: kualitas audit, corporate governance, manajemen laba 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Fenomena yang banyak menarik perhatian dan terjadi diseluruh dunia serta 
sukar dihindari dalam pembuatan laporan keuangan adalah manajemen laba 
(earning management). Manajemen laba merupakan campur tangan manajemen 
dalam proses pelaporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya 
sendiri (manajer). Hal ini diduga muncul karena dampak dari penggunaan dasar 
akrual dalam proses pelaporan keuangan suatu organ dengan harapan manajer 
dapat memperoleh suatu manfaat dari tindakan yang dilakukannya (Indriastuti, 
2012; Kusumawati, Sari dan Trisnawati, 2013). 
Praktik manajemen laba terjadi di berbagai perusahaan, seperti manufaktur, 
perdagangan, dan sektor jasa. Salah satu kebijakan manajemen laba dilakukan 
melalui smoothening of profit and lost sharing deposit returns yaitu memberikan 
insentif berupa return kepada IAH (Investment Account Holder) yang menyamai 
market rate sebagai benchmark-nya. Selain itu, kebijakan ini juga sering 
dilakukan oleh manajemen bank dengan membentuk dana cadangan yang diambil 
dari porsi alokasi IAH dari periode akuntansi terdahulu. Situasi seperti ini akan 
menyebabkan potensi asymmetric information bagi stakeholder perbankan syariah 
(Kodriyah, Suprihatin, dan Octaviani, 2017:59-60). 
Perbankan syariah merupakan produk unggulan ekonomi Islam yang saat ini 
telah mengalami kemajuan yang sangat signifikan, baik dari segi jumlahnya 
maupun asetnya. Bank syariah menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
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prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, kegiatan apapun yang dijalankan oleh 
bank syariah tidak boleh menyimpang dari prinsip-prinsip syariah, termasuk 
dalam hal pembuatan laporan keuangan. 
Di Dubai Islamic Bank telah terjadi praktek manipulasi laporan keuangan 
yang menyebabkan kehilangan sekitar US$ 300 miliar (Rini, 2014:146). Hal ini 
membuktikan bahwa bank Islam yang berada di Jazirah Arab tersebut terindikasi 
melakukan penyimpangan berupa tindakan manajemen laba. Padahal seharusnya 
bank Islam dalam menjalankan aktivitas operasionalnya harus sesuai prinsip-
prinsip Islam. 
Namun, kasus praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perbankan 
syariah di Indonesia sampai saat ini belum terungkap ada atau tidaknya. Akan 
tetapi, dari hasil penelitian Faradila dan Cahyati (2013) yang telah dilakukan 
selama periode pengamatan 2011-2012 menemukan bahwa bank syariah 
terindikasi melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba pada 
laporan keuangan perusahaan. 
Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Pujiati dan Wahyuningsih 
(2016) serta Leventis (2016) pada bank konvensional dan bank syariah 
membuktikan bahwa bank syariah juga terindikasi melakukan manajemen laba 
walapun nilainya lebih rendah dari bank konvensional. 
Dari kasus-kasus tersebut dapat menimbulkan keraguan dan berkurangnya 
kepercayaan dari para stakeholder kepada bank syariah. Walapun perbankan 
syariah sudah diawasi oleh dewan pengawas syariah, namun tetap saja perbankan 
syariah masih bisa melakukan penyimpangan. Adapun faktor-faktor yang 
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mempengaruhi adanya indikasi terhadap manajemen laba yaitu kualitas audit dan 
corporate governance (Indriastuti, 2012).  
Ketika seorang auditor menjalankan profesinya sebagai akuntan publik, 
maka ia harus memperhatikan kualitas auditnya. Kualitas audit merupakan hal 
yang sangat penting, karena dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya sebagai dasar 
pembuatan keputusan (Marlisa dan Fuadati, 2016). 
Hasil dari kualitas audit yang baik berupa laporan keuangan yang 
transparan, dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan SAK yang berlaku, 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan nantinya hasil laporan keuangan 
tersebut dapat dilihat oleh stakeholder yang berkepentingan serta mencerminkan 
image perusahaan dimata masyarakat (Suardinatha dan Wirakusuma, 2016:2504). 
Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan ukuran KAP big 4 dan non 
big 4 dapat mencegah terjadinya manajemen laba dan dapat menambah 
kepercayaan investor pada suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan KAP big 4 
mempunyai kredibilitas dan pengalaman yang lebih di banding KAP non big 4 
Swastika (2013) dan Alzoubi (2016). Penelitian tersebut didukung oleh Indriastuti 
(2012) dan Khamoussi (2016) yang menyatakan bahwa ukuran KAP big 4 
berhubungan negatif dengan manajemen laba. Akan tetapi penelitian Wiryadi dan 
Sebrina (2013) dan Christiani dan Nugrahanti (2014) menemukan bahwa kualitas 
audit yang diukur dengan ukuran KAP tidak dapat mencegah manajer untuk 
melakukan manajemen laba. 
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Selain kulitas audit, manajemen laba juga dipengaruhi oleh mekanisme 
corporate governance. Indriastuti (2012:532) menyatakan bahwa mekanisme 
corporate governance dapat meminimalisir terjadinya manajemen laba dalam 
suatu perusahaan. Corporate governance merupakan suatu konsep untuk 
meningkatkan kinerja manajemen dalam hal monitoring dan menjamin 
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada 
kerangka perturan (Anhara, 2015:131). Mekanisme corporate governance yang 
digunakan untuk mencegah praktik manajemen laba pada bank umum syariah 
adalah dewan pengawas syariah dan keahlian komite audit (Anhara, 2015). 
Dewan pengawas syariah merupakan badan independen yang memastikan 
kegiatan bank syariah mematuhi prinsip syariah. Dewan pengawas syariah mampu 
mencegah terjadinya manajemen laba. Semakin banyak dewan pengawas syariah 
maka manajemen laba tidak akan terjadi ((Hamdi dan Zarai, 2014). Penelitian 
Suryanto (2014) dan Othman (2016) menyatakan dewan pengawas syariah 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian Anhara 
(2015) menemukan bahwa dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Komite audit merupakan bagian dari corporate governance yang berperan 
untuk membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan 
untuk mencegah terjadinya kecurangan. Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) 
menegaskan keberadaan komite audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme 
checks and balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan 
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perlindungan yang optimum kepada para pemegang saham dan stakeholder 
lainnya (Prastiti dan Meiranto, 2013). 
Keahlian komite audit sangat diperlukan untuk menjalakan tugasnya sebagai 
komite audit. Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang keahlian 
komite audit antara lain Prastiti dan Meiranto (2013); Anhara (2015); Jasman 
(2015); dan Dwiharyadi (2017). Keahlian komite audit yang diutamakan dalam 
penelitian ini adalah dalam bidang akuntasi dan/atau keuangan. 
Keahlian komite audit dalam bidang akuntansi dan/atau keuangan dianggap 
penting karena, untuk melindungi kepentingan pemegang saham. Komite audit 
diharapkan mampu memahami kompleksitas laporan keuangan, mengevaluasi 
kebijakan akuntansi, memahami keputusan auditor, dan menilai kualitas laporan 
keuangan untuk membatasi pelaporan manajer yang oportunistik (Dwiharyadi, 
2017:78). 
Penelitian yang dilakukan Prastiti dan Meiranto (2013) dan Widasari dan 
Isgiyarta (2017) sejalan dengan pernyataan di atas, bahwa komite audit yang 
mempunyai keahlian dalam bidang akuntansi atau keuangan berpengaruh untuk 
mengurangi manajemen laba. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Anhara 
(2015) dan Dwiharyadi (2017) yang menyatakan bahwa keahlian komite audit 
tidak berpengaruh untuk mencegah manajemen laba. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian Alzoubi (2016) yang menguji 
kualitas audit terhadap manajemen laba dan penelitian Othman (2016) yang 
menguji dampak corporate governance terhadap manajemn laba pada bank 
syariah di wilayah Timur Tengah. Dalam penelitian ini variable independen yang 
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digunakan oleh peneliti adalah ukuran KAP sebagai proksi dari kualitas audit serta 
dewan pengawas syariah dan keahlian komite audit sebagai proksi dari corporate 
governance. Alasan peneliti mengambil variabel-variabel tersebut dikarenakan 
terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya.  
Dari perbedaan hasil penelitian di atas, maka penelitian ini mengangkat 
judul “Pengaruh Kualitas Audit dan Corporate Governance Terhadap Manajemen 
Laba (Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2017)”. 
 
1.2 Identifkasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Adanya asimetri informasi yang mendasari timbulnya manajemen laba. Hal 
ini bisa menyebabkan berkurangnya kepercayaan stakeholder kepada 
perusahaan. 
2. Adanya penyimpangan prinsip-prinsip syariah yang dilakukan oleh perbankan 
syariah dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya berupa indikasi 
terjadinya manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan. 
3. Adanya gap riset dari hasil penelitian terdahulu mengenai kualitas audit dan 
corporate governance terhadap manajemen laba. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
melakukan pembatasan masalah agar pokok bahasan tidak meluas. Batasan-
batasan masalah tersebut antara lain: 
7 
 
 
 
1. Penelitian ini hanya membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
manajemen laba yaitu kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran KAP 
dan corporate governance yang diproksikan dengan dewan pengawas syariah 
dan keahlian komite audit. 
2. Objek penelitian pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
3. Data yang digunakan merupakan annual report perusahaan per 31 Desember 
dari tahun 2013 sampai 2017.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
permasalahan pokok penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap manajemen laba? 
3. Apakah keahlian komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1.   Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dewan pengawas syariah terhadap manajemen 
laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh keahlian komite audit terhadap manajemen laba. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pihak Bank  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sarana evaluasi 
bagi bank umum syariah serta dapat dijadikan sumber kebijakan dalam 
pengambilan keputusan. Selain itu, untuk menjadi pengingat bahwa 
manajemen laba tidak sesuai dengan prinsip syariah. Karena bank umum 
syariah dijalankan dengan berlandaskan prinsip-prinsip syariah. 
2. Bagi Regulator 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan 
dalam pembuatan suatu kebijakan. 
3. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan menjadi sumber rujukan penelitian selanjutnya tentang 
pengaruh kualitas audit dan corporate governace terhadap manajemen laba. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi 
penelitian dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Di 
dalam bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini diuraikan tentang landasan teori yang mendasari 
penelitian, serta berisi penelitian relevan yang berkaitan dengan 
topik atau masalah dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga terdapat 
kerangka berfikir dan hipotesis dari penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menguraikan mengenai bagaimana penelitian akan 
dilakukan secara operasional. Oleh karena itu bab ini berisi tentang 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel serta tehnik 
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan 
data, variable penelitian dan definisi operasional, serta metode 
analisis yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memaparkan mengenai gambaran umum objek 
penelitian, apengujian dan hasil alisia data, serta pembahasan hasil 
dari analisia tersebut. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 
yang dilakukan dan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan 
dari berbagai pihak berkepentingan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi  
Teori keagenan (agency teory) merupakan teori yang telah dipopulerkan 
oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Jensen dan Meckling mendefinisikan 
teori keagenan sebagai suatu bentuk kerjasama antara pemilik saham (principal) 
dengan manajemen (agent) (Jasman, 2015:3). Dalam hal ini terjadi perbedaan 
kepentingan antara principal dan agent. Principal termotivasi mengadakan 
kontrak untuk menyejahterakan dirinya sendiri dengan mengharapkan 
profitabilitas yang selalu meningkat, sedangkan agent termotivasi untuk 
memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomis dan psikologinya (Faradila dan 
Cahyati, 2013:60-61). 
Gambar 2.1 
Hubungan Keagenan antara Principal – Agent 
 
Sumber: Astika, 2010) 
Dari gambar 2.1 tentang hubungan keagenan antara principal – agent 
dapat dijelaskan bahwa principal (pemilik) melimpahkan wewenang kepada agent 
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(manajemen) untuk mengambil keputusan dan mengelola sumber daya yang telah 
diserahkan principal kepada agent. Sedangkan agent bertanggung jawab kepada 
principal untuk melaksanakan wewenang tersebut. Pelimpahan wewenang dari 
principal kepada agent berwujud hubungan kerjasama atau kontrak. Dalam 
hubungan kerjasama ini terjadi suatu masalah yang bersifat konflik. Konflik yang 
terjadi adalah konflik kepentingan. 
Konflik kepentingan terjadi antara principal dan agent. Agent berusaha 
untuk memaksimumkan imbalan (reward) kontraktual yang diterimanya dari hasil 
pelaksanaan tugasnya, dan ini sangat bergantung pada upaya yang dilakukannya. 
Di sisi lain para principal berusaha memaksimumkan return yang berasal dari 
pengelolaan sumber daya yang telah diserahkan kepada agent dan upaya ini 
bergantung pada imbal jasa yang dibayarkan kepada agen. 
Eisenhardt (1989) dalam (Jasman, 2015:3) menjelaskan asumsi teori 
agensi dalam tiga bentuk sifat dasar manusia antara lain, manusia selalu 
mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki pemikiran terbatas 
mengenai presepsi masa depan (bounded rasionality), dan manusia selalu 
menghindari risiko (risk averse). Berdasarkan asumsi tersebut manajer akan 
bertindak secara opportunistic yaitu, manajer lebih mengutamakan kepentingan 
pribadi daripada kepentingan orang lain (investor). Hal ini menyebabkan manajer 
(agent) akan berusaha mencari cara untuk menguntungkan dirinya sendiri seperti 
melakukan manajemen laba (earning management). 
Manajemen laba terjadi karena adanya asimetri informasi. Manajer 
mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai internal perusahaan dan 
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prospek perusahaan di masa depan. Sedangkan pemilik saham tidak mempunyai 
informasi yang cukup terkait kinerja manajer. Keadaan tersebut mengakibatkan 
adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agent. 
Ketidakseimbangan informasi inilah yang disebut asimetri informasi (Faradila dan 
Cahyati, 2013:61). 
Asimetri informasi menimbulkan suatu permasalahan yaitu, penyampaian 
informasi kepada para investor menjadi kurang relevan karena manajer lebih 
mengetahui kondisi perusahaan sehingga, manajer mempunyai kekuasaan penuh 
untuk mengelola perusahaan sesuai kepentingannya. Oleh karena itu, manajer 
tidak lagi bekerja untuk kepentingan dan kesejahteraan pemilik saham tetapi 
bekerja untuk mengoptimalkan kesejahteraannya sendiri.  
Hal tersebut berdampak pada lemahnya posisi pemegang saham yang 
menyebabkan akses dan sumber informasi mengenai keuangan, manajemen, dan 
operasional perusahaan menjadi sangat terbatas. Akibatnya, akuntanbilitas dan 
responbilitas informasi tidak berjalan dengan baik (Faradila dan Cahyati, 
2013:61). 
Menurut Kusumawati, Sari, dan Trisnawati (2013:124) dalam teori agensi, 
manajemen laba dapat diminimalkan dengan melakukan controlling atau 
pengawasan melalui penerapan mekanisme corporate governance.  Mekanisme 
pengawasan corporate governance dilakukan secara internal maupun eksternal. 
Hal ini bertujuan untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan antara pemilik 
saham dan manajemen. 
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2.1.2 Manajemen Laba 
Manajemen laba (earning management) merupakan isu penting di bidang 
akuntansi dan manajemen keuangan. Hal ini disebabkan karena ukuran 
keuntungan perusahaan merupakan dasar keputusan perusahaan secara ekonomi. 
Kondisi ini mendorong manajer perusahaan untuk mengelola maupun 
memanipulasi pendapatan perusahaan untuk transfer kekayaan dan keuntungan 
lainnya (Fricilia dan Lukman, 201581). 
Definisi manajemen laba menurut Healy dan Wahlen (1999):  
“earnings management as when managers use judgment in financial 
reporting and in structuring transactions to alter financial reports to 
misrepresent the underlying economic performance of a company or to 
influence contractual outcomes that depend on reported accounting 
numbers.”  
 
Dari definisi Healy dan Wahlen, manajemen laba dapat disimpulkan 
sebagai manipulasi besaran laba yang dilakukan oleh manajer dalam penyusunan 
laporan keuangan untuk mempengaruhi hasil perjanjian kontak dengan pemegang 
saham berdasarkan pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 
Riahi-Belkaoui (2012:201) mendefinisikan manajemen laba sebagai 
“potensi penggunaan manajemen akrual yang bertujuan untuk menguntungkan 
dirinya sendiri.” Riahi-Belkaoui mencontohkan akrual spesifik yang telah terbukti 
digunakan dalam manajemen laba antara lain: estimasi penyusutan dan provisi 
piutang tak tertagih yang melingkupi penawaran saham perdana; cadangan 
kerugian pinjaman bank dan cadangan kerugian klaim asuransi; cadangan 
penilaian pajak tangguhan. 
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Sedangkan definisi manajemen laba menurut Scott adalah: 
“Given that managers can choose accounting policies from a set (for 
example, GAAP), it is natural to expected that they will choose policies so 
as to maximize their own utility and/or the market value of the firm”.  
 
Definisi tersebut memberikan pemahaman bahwa manajemen laba dilihat 
berdasarkan dua sudut pandang yaitu, sebagai perilaku oportunistik dan sebagai 
efficient contracting (Wiryadi dan Sebrina, 2013:160). 
Menurut Wiyadi, Amalina, Trisnawati, dan Sasongko (2017:51), 
manajemen laba dipandang sebagai perilaku oportunistik apabila manajer dalam 
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang, dan political cost bertindak 
untuk memaksimumkan kepentingannya. Sedangkan manajemen laba dipandang 
sebagai efficient contracting apabila manajer melakukan perataan laba untuk 
mempengaruhi harga pasar dengan tujuan melindungi diri dan perusahaan dalam 
meminimalisir hal-hal yang tidak terduga. 
Manajemen laba dapat dipahami melalui teori agensi. Dalam hal ini teori 
agensi mengatur hubungan antara pemberi kerja (principal) dengan penerima 
tugas (agent). Sebagai agen, manajer bertanggung jawab kepada para pemilik 
modal (principal) untuk mengoptimalkan keuntungan. Imbalan yang akan 
diperoeh manajer adalah kompensasi sesuai dengan kontrak yang telah disepakati 
(Anhara, 2015:130). 
Teori tersebut relevan dengan perbankan syariah, karena hal ini berkaitan 
dengan masalah akuntabilitas dan transparansi penggunaan dana nasabah dan 
pemilik perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari sisi kewajiban atau liabilitas 
perbankan syariah dalam mempertanggungjawabkan dana investor yang dilakukan 
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dalam kontrak atau akad investasi. Apabila dilihat dari sisi harta atau aset 
perbankan syariah dalam melakukan pembiayaan secara bagi hasil harus dapat 
dimonitoring lebih efektif untuk memberikan keyakinan kepada nasabah bahwa 
proyek yang didanai mendapatkan pengawasan dan pelaporan yang memadai 
sehingga terhindar dari rekayasa keuntungan (Anhara, 2015:130). 
Manajemen laba dikategorikan menjadi dua yaitu manajemen laba akrual dan 
manajemen laba riil. Manajemen laba akrual adalah manipulasi yang dilakukan 
oleh manajer terhadap pendapatan melalui perkiran dan metode akuntansi yang 
tidak berpengaruh langsung terhadap arus kas. Sedangkan manajemen laba riil 
adalah manipulasi pendapatan yang dilakukan oleh manajer melalui aktivitas 
opersional yang berpengaruh langsung terhadap arus kas (Sun, Lan, dan Liu, 
2014:153).  
Manajemen laba menjadi salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 
laporan keuangan. Selain itu, manajemen laba juga dapat menambah bias dalam 
laporan keuangan serta dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang 
mempercayai angka laba hasil rekayasa sebagai angka laba tanpa rekayasa (Pujiati 
dan Wahyuningsih, 2016:114). Dari segi moral (etika), manajemen laba 
merupakan tindak penipuan yang dilakukan oleh manajer dengan cara 
memanipulasi laba secara tidak etis karena dapat menyesatkan pemakai laporan 
keuangan (Sibarani, Hidayat, dan Surtikanti, 2015:22). 
Scott mengemukakan faktor-faktor (motivasi) yang mendorong manajer 
untuk melakukan manajemen laba, antara lain sebagai berikut (Wahyono, 2012:4-
5): 
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1. Motivasi Bonus 
Laba sering dijadikan acuan dalam menilai prestasi manajer perusahaan. 
Apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan dibawah target maka, manajer 
akan melakukan manipulasi laba untuk memperoleh bonus semaksimal 
mungkin. 
2. Motivasi Stock Price Effect 
Manajer melakukan manajemen laba untuk mempengaruhi pasar. Misalnya, 
mengungkapkan informasi privat yang dimiliki perusahaan kepada investor 
dan kreditor. 
3. Motivasi Politik 
Menurunkan laba merupakan cara yang dilakukan manajer untuk mengurangi 
biaya politis dan pengawasan dari pemerintah. Selain itu, manajer juga 
menurunkan laba untuk memproleh kemudahan fasilitas dari pemerintah 
dalam hal meminimalkan tuntutan serikat buruh. 
4. Motivasi Pajak 
Apabila laba yang dihasilkan perusahaan rendah maka, pajak yang 
dibayarkan juga semakin rendah. Oleh karena itu, manajer menurunkan laba 
untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan perusahaan. 
5. Penawaran Saham Perdana (IPO) 
Saat perusahaan go public, informasi keuangan merupakan informasi yang 
sangat penting dan paling utama. Saat terjadi IPO manajer berusaha 
menaikkan laba yang dilaporkan agar harga saham tinggi. Hal ini bertujuan 
untuk mempengaruhi calon investor untuk menanamkan sahamnya. 
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Disamping itu Abdurrahim (2000:105) menyatakan bahwa ada beberapa 
alasan mengapa manajemen melakukan manajemen laba. Pertama, penyusunan 
pos pendapatan dan biaya dengan cara tertentu dapat mengurangi beban 
kewajiban perusahaan secara keseluruhan. Kedua, aliran laba yang relatif merata 
akan meningkatkan kepercayaan investor kepada manajemen perusahaan. Ketiga, 
laba yang lebih merata akan dapat menjaga hubungan manajemen dengan 
karyawan. Keempat, laba yang relatif merata dapat menghindari rasa pesismis 
maupun optimis yang berlebihan. 
Manajemen laba dilakukan dengan mempermainkan komponen-komponen 
akrual dalam laporan keuangan, sebab akrual merupakan komponen yang mudah 
untuk dipermainkan sesuai dengan keinginan orang yang melakukan pencatatan 
transaksi dan menyusun laporan keuangan (Anhara, 2015:134-135). Pola 
manajemen laba yang biasa dilakukan oleh pihak manajemen adalah sebagai 
berikut (Widiastuti dan Chusniah, 2011:31): 
1. Taking a bath, dilakukan dengan cara menggeser biaya akrual discretionary 
periode mendatang ke periode saat ini atau menggeser pendapatan akrual 
discretionary periode saat ini ke periode mendatang ketika manajer 
menginginkan kompensasi bonus yang maksimum pada periode mendatang 
2. Income minimization, dilakukan pada saat profitabilitas prusahaan tinggi agar 
tidak mendapat perhatian khusus politisi. Hal tersebut bertujuan untuk 
meminimumkan kewajiaban perusahaan membayar pajak. Oleh karena itu, 
kebijakan yang diambil oleh perusahaan adalah penghapusan barang modal 
18 
 
 
 
dan aktiva tidak berwujud, biaya iklan dan pengeluaran untuk research and 
development, dan lain sebagainya. 
3. Income maximization, dilakukan dengan mengakui pendapatan dan menunda 
pengakuan beban. Hal tersebut dimaksudkan untuk memaksimumkan bonus 
manajer, meningkatkan nilai perusahaan (pertimbangan pasar modal), dan 
manajer dapat mengendalikan perusahaan. 
4. Income smoothing, dilakukan dengan cara memindahkan laba dari periode 
yang memiliki laba tinggi ke periode yang memiliki laba rendah agar 
perusahaan terlihat stabil dan tidak beresiko tinggi. 
Manajemen laba diproksikan dengan discretionary accrual, yaitu tingkat 
akrual tidak normal yang berasal dari kebijakan manajemen untuk merekayasa 
laba sesuai dengan yang dinginkan oleh manajer (Jasman, 2015). Dalam 
penelitian ini manajemen laba dihitung dengan model Jones yang telah 
dimodifikasi dengan pendekatan Dechow et.al (1995). Langkah-langkah 
perhitungan discretionary accrual adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung total accrual dengan rumus: 
TAit = NIit-CFOit 
2. Menghitung nilai accrual menggunakan persamaan regresi linier sederhana 
dengan rumus: 
TAit/Ait-1= α1 (1/Ait-1) + α2 (∆Revit/Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) + εit 
3. Menghitung nilai non discretionary accrul (NDA) menggunakan koefisien 
regresi diatas dengan rumus: 
NDAit = α1 (1/Ait-1) + α2 (∆Revit/Ait-1 - ∆Recit/Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) 
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4. Menghitung nilai discretionary accrua (DA) dengan rumus: 
DAit = TAit-1 - NDAit 
Dimana, 
DAit  = Discretionary Accrual pada periode t di perusahaan i 
NDAit = Non Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t 
TAit = total akrual perusahaan i pada periode t  
NIit = laba bersih perusahaan i pada periode t  
CFOit = arus kas operasi perusahaan i pada periode t  
Ait-1 = total aktiva perusahaan i pada periode t-1 
∆Revit  =selisih pendapatan perusahaan i pada periode t dengan periode t-1 
∆Recit = selisih piutang perusahaan i pada periode t dengan periode t-1 
PPE = aktiva tetap perusahaan i pada periode t 
εit  = error 
 
2.1.3 Manajemen Laba dalam Islam 
Tujuan dari pembuatan laporan keuangan adalah untuk pengambilan 
keputusan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari manajemen sebagai 
pelaku suatu entitas. Namun, masih belum banyak laporan keuangan yang mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas dengan memberikan nilai tentang 
kebenaran, keadilan, dan kewajaran (Zuhdi, 2007:102). 
Salah satu contohnya yaitu manajer melakukan manajemen laba untuk 
mendapatkan bonus yang maksimal (bonus plan). Hipotesa yang dilakukan oleh 
Zuhdi (2007) menunjukkan bahwa manajemen yang berorientasi pada bonus akan 
cenderung berusaha memaksimalkan pendapatannya melalui pendekatan 
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akuntansi yang dapat menaikkan laba sehingga bonusnya tinggi. Dalam 
penyusunan laporan keuangan manajemen akan memilih menggunakan standar 
akuntansi yang dapat menaikkan laba atau bonus (Zuhdi, 2007:100). 
Dalam konteks tersebut sebenarnya telah terjadi penyimpangan berupa 
perekayasaan angka-angka akuntansi (laba). Selain itu, bonus plan merupakan 
bentuk penilaian kerja manajemen yang hanya dimiliki oleh top management 
tetapi, pihak lain yang berkontribusi pada perusahaan tidak mendapatkan bonus 
meskipun kontribusi yang diberikan tidak langsung. Dengan demikian, bisa 
disebutkan bahwa perilaku tersebut dapat menimbulkan kerugian dan 
ketidakadilan pada pihak lain (Zuhdi, 2007:101-102). 
Dalam Islam, setiap perbuatan akan dimintai pertanggungjawaban oleh 
Allah SWT. Perbuatan tersebuat akan mendapatkan balasan dari Allah sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakan manusia. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S 
Az-Zalzalah ayat 7-8:  
    
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula. 
  
Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan kepada kita bahwa manusia 
mempunyai tanggungjawab dihadapan Allah SWT atas apa yang telah diperbuat. 
Balasan yang Allah berikan merupakan bentuk kompensasi yang diberikan kepada 
hamba-Nya. Sekecil apapun perbuatan yang dilakukan akan diberi balasan yang 
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setimpal. Atas dasar itulah, maka seharusnya sistem kompensasi (pemberian 
imbalan) harus mengedepankan nilai-nilai keadilan. 
Dalam melakukan reformulasi konsep perencanaan kompensasi dalam 
manajemen laba perspektif syariah, maka cara yang dilakukan adalah dengan 
melakukan pemurnian atas akuntansi mainstream. Pemurnian tersebut diawali 
pada perspektif syariah sebagai organisasi yang dipahami dalam konteks amanah. 
Hal tersebut akan membawa manusia pada pemahaman bahwa setiap aktivitas 
yang dilakukan dalam organisasi pada dasarnya merupakan upaya untuk mencapai 
ridha Allah SWT. Bentuk ini merupakan pencapaian paling tinggi dari bentuk-
bentuk materialisme (Zuhdi, 2007:112). 
Oleh sebab itu, tujuan organisasi tidak lagi dipahami hanya sebatas untuk 
memperoleh laba yang maksimal untuk meningkatkan kekayaan pemilik, tetapi 
perlu juga diarahkan untuk pemenuhan sosial masyarakat yang selama ini 
terabaikan (stakeholders oriented), selain itu juga untuk menjaga kelestarian alam 
lingkungan (environment oriented) (Zuhdi, 2007:112). 
 
2.1.4 Kualitas Audit 
 Kualitas audit (audit quality) adalah berbagai kemungkinan auditor dalam 
menemukan pelanggaran ketika melakukan audit laporan keuangan yang terjadi 
pada sistem akuntansi klien dan akan dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan 
auditan. Kualitas audit dikatakan baik jika mampu memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan (Wiyadi et al., 
2017:52). Tujuan dari kualitas audit adalah untuk memberikan kepastian 
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mengenai integritas dari laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen 
(Marlisa dan Fuadati, 2016:5). 
 Kualitas audit sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan 
dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 
kliennya. Akuntan publik merupakan pihak yang dianggap mampu menjembatani 
kepentingan pihak investor dan kreditor dengan pihak manajemen dalam 
mengelola keuangan perusahaan. Sebagai perantara dalam kondisi yang 
transparan maka akuntan harus dapat bertindak jujur, bijaksana, dan profesional. 
Akuntan publik harus mempunyai tanggung jawab moral untuk memberi 
informasi secara lengkap dan jujur mengenai kinerja perusahaan kepada pihak 
yang mempunyai wewenang untuk memperoleh informasi tersebut (Tandiontong, 
2015:75).  
Li Dang et al., dalam Tandiontong (2015:75) menjelaskan, berdasarkan 
teori agensi yang mengasumsikan bahwa manusia itu selalu self interest maka 
kehadiran pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada hubungan antara 
prinsipal dan agen sangat diperlukan. Mediator tersebut adalah auditor 
independen. Dengan adanya auditor independen, investor akan lebih cenderung 
percaya pada data akuntansi yang telah dihasilkan dari kualitas audit yang tinggi. 
Kualitas audit sulit diukur secara objektif, sehingga para peneliti 
menggunakan berbagai dimensi yang berbeda-beda untuk mengukur kualitas 
audit. Dimensi untuk mengukur kualits audit terdiri dari: 1. kualitas teknis; 2. 
kualitas jasa; 3. hubungan auditor-klien; 4. independensi (Tandiontong, 2015:79). 
 
23 
 
 
 
1. Dimensi kualitas teknis terdiri dari indikator:  
a. Reputasi,  
b. Kemempuan,  
c. Jaminan,  
d. Hubungan auditor-klien. 
2.  Dimensi kualitas jasa terdiri dari indikator: 
a. Empati,  
b. Daya tanggap,  
c. Jasa non-audit. 
3. Dimensi hubungan auditor-klien terdiri dari indikator:  
a. Keahlian, 
b. Pengalaman,  
c. Status. 
4. Dimensi independensi hanya terdiri dari satu indikator yaitu objektivitas. 
Beberapa penelitian sebelumnya mendokumentsikan bahwa kualitas audit 
yang tinggi diukur dengan suatu proksi tertentu (misalnya big 4, spesialisasi 
industri, audit tenure, client importance, atau going-concern audit opinion) untuk 
menurunkan tingkat manajemen laba berbasis akrual (Herusetya, 2012:119).  
 
2.1.5 Ukuran KAP Sebagai Proksi Kualitas Audit 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang didirikan 
berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha 
berdasarkan UU Akuntan Publik (Jusup, 2014). Penelitian ini menggunakan 
ukuran KAP sebagai proksi dari kualitas audit. Ukuran KAP yang digunakan 
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terdiri dari KAP big 4 dan KAP non big 4. Ukuran KAP big 4 memiliki kualitas 
audit yang tinggi dibandingkan dengan KAP non big 4 (Alzoubi, 2016). KAP big 
4 memiliki pengetahuan, pengalaman teknis, kapasitas, dan reputasi yang lebih 
superior dibandingkan KAP non big 4 (Herusetya, 2012:119). 
Di Indonesia terdapat KAP big 4 yang berafiliasi pada big 4 accounting 
firm antara lain: Tanudireja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan PWC (Price 
Waterhouse Cooper); Purwantono, Sungkoro & Surja berafiliasi dengan Ernst & 
Young; Osman Bing Satrio & Rekan berafiliasi dengan Delloite; Siddharta & 
Widjaja berafiliasi dengan KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler) 
(pppk.kemenku.go.id). Untuk mengukur kualitas audit dengan menggunakan 
variable dummy. Apabila perusahaan diaudit oeh KAP Big Four maka diberi nilai 
1 dan apabila perusahaan diaudit oeh KAP Non Big Four maka diberi nilai 0 
(Alzoubi, 2016). 
 
2.1.6 Corporate Governance 
Corporate Governance (CG) dianggap sebagai salah satu mekanisme 
untuk meminimalisir terjadinya manajemen laba yang dapat merugikan pihak lain. 
Menurut Alssad (2016:5) corporate governance menggambarkan bagaimana 
perusahaan harus dijalankan, diarahkan dan dikendalikan. Forum for Corporate 
Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan GCG sebagai seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antar pemegang, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
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kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan 
perusahaan. 
Fungsi mekanisme corporate governance dalam pelaporan keuangan 
adalah untuk menjamin kesesuaian dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
dan untuk menjaga keandalan serta kredibilitas laporan keuangan perusahaan. 
Jadi, corporate governance dapat memberikan mekanisme kontrol yang efektif 
untuk menipiskan perilaku oportunistik manajemen (Khamoussi, 2016:2). 
Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance antara lain sebagai 
berikut (Romdhoni, 2015:126-127): 
1. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melakukan proses pengambilan 
keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informasi material yang 
relevan mengenai perusahaan. 
2. Kemandirian, yaitu keadaan di mana perusahaan dikelola secara professional 
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak manapun 
yang tidak sesuai dengan peraturan perundangundangan dan prinsip-prinsip 
korporasi yang sehat. 
3. Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban 
organisasi sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. 
4. Pertangungjawaban, yaitu kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
5. Kewajaran yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
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Implementasi GCG bagi dunia perbankan harus memegang tiga prinsip 
utama yaitu kemandirian, integritas, dan transparansi. Bank Indonesia telah 
mengeluarkan peraturan No. 11/33/PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 dan Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 12/13/DPbs tanggal 30 April 2010, tentang 
pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Pratiwi, 
2016:60).  
Latar belakang penyusunan PBI GCG untuk BUS dan UUS ini dilandasi 
pertimbangan bahwa pelaksanaan GCG dalam industri perbankan syariah harus 
memenuhi prinsip syariah (sharia compliance) yang dicerminkan dengan adanya 
pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam 
mengelola kegiatan usaha BUS dan UUS, serta merupakan amanah dari Pasal 34 
UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Peraturan Bank Indonesia, 
2009). 
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia (2010) penerapan GCG pada bank 
umum syariah diimplementasikan ke dalam sebelas faktor dan bank wajib 
melakukan self assessment atas pelaksanaan GCG minimal satu kali dalam 
setahun. Kesebelas faktor tersebut antara lain: pelaksanaan dan tugas tanggung 
jawab Dewan Komisaris, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, 
kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite, pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Dewan Pengawas Syariah, pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa, penanganan 
benturan kepentingan, penerapan fungsi kepatuhan bank, penerapan fungsi audit 
intern, penerapan fungsi audit ekstern, batas maksimum penyaluran dana, 
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transparansi kondisi keuangan dan non keuangan laporan pelaksanaan GCG dan 
pelaporan internal. 
Dalam penelitian ini proksi mekanisme corporate governance adalah 
dewan pengawas syariah dan keahlian komite audit (Anhara, 2015). 
 
2.1.7 Dewan Pengawas Syariah 
Salah satu komponen organisasi bank syariah adalah adanya dewan 
pengawas syariah. Hal ini diwajibkan karena adanya Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) No. 6/17/PBI/2004 tanggal 1 Juli 2004 tentang Bank Perkreditan Rakyat 
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana telah diubah dengan PBI No. 
7/35/PBI/2005 tanggal 29 September 2005 tentang Bank Umum yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan PBI No. 
8/3/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang perubahan kegiatan usaha bank 
umum konvensional menjadi bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah dan pembukaan kantor bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum konvensional 
(Muhammad, 2011:27).  
Menurut (Suryanto, 2014:93-94) dewan pengawas syariah adalah badan 
independen yang bertugas melakukan pengarahan (directing), pemberian 
konsultasi (consulting), melakukan evaluasi (evaluating), dan pengawasan 
(supervising) kegiatan bank syariah dalah rangka memastikan kegiatan usaha bank 
syariah tersebut mematuhi (compliance) terhadap prinsip syariah sesuai dengan 
yang ditentukan oleh fatwa dan syariah Islam. 
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Dewan pengawas syariah setingkat dewan komisaris yang bersifat 
independen, yang dibentuk oleh dewan syariah nasional dan ditempatkan pada 
lembaga keuangan syariah yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, dengan tugas yang diatur oleh dewan syariah nasional. Tugas utama DPS 
adalah mengawasi kegiatan operasional bank sehari-hari agar selalu sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan syariah, khususnya yang tertuang dalam guidelines dan 
fatwa-fatwa DSN. Dari hasil pengawasan tersebut DPS akan membuat pernyataan 
secara berkala tentang kesesuaian operasi bank dengan prinsip syariah, yang 
biasanya dimuat dalam laporan tahunan bank yang bersangkutan (Rivai, Veithzal, 
dan Idroes, 2007:756). 
Dalam rangka penerapan prinsip good corporate governance dan sesuai 
ketentuan yang berlaku, setiap bank umum syariah harus memiliki DPS yang 
anggotanya paling sedikit terdiri dari 2 (dua) orang sebanyak-banyaknya 5 (lima) 
orang (Muhammad, 2011:31). Dalam penelitian ini indikator untuk mengukur 
Dewan Pengawas Syariah adalah dengan menggunakan variable dummy. Nilai 1 
diberikan kepada BUS yang mempunyai DPS lebih dari atau sama dengan tiga. 
Sedangkan nilai 0 diberikan kepada BUS yang mempunyai DPS kurang dari tiga 
(Kodriyah, Suprihatin, dan Octaviani, 2017). 
 
2.1.8 Keahlian Komite Audit 
Di dalam teori agensi kinerja manajer (agen) diawasi oleh dewan 
komisaris (prinsipal). Peran dewan komisaris disini mewakili pemilik perusahaan. 
Hal tersebut dilakukan karena pemilik ingin mengawasi agar kepentingan para 
pemilik tercapai. Dalam melakukan pengawasan tersebut dewan komisaris 
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mendelegasikannya kepada komite audit untuk mengawasi proses pelaporan 
keuangan agar tidak terjadi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen demi 
mencapai kepentingan manajer sendiri. Oleh karena itu, komite audit diharapkan 
memiliki keahlian dan kemampuan dalam bidang keuangan serta akuntansi agar 
komite audit melakukan proses pengawasan pelaporan keuangan dengan efektif 
(Prasetyo, 2014:9). 
Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Salah satu aturan yang dibahas 
mengenai karakteristik komite audit adalah salah seorang dari anggota komite 
audit memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan (OJK, 2015). 
Komite audit yang memiliki keahlian dibidang akuntansi maupun keuangan 
diharapkan mampu melakukan proses pengawasan pelaporan keuangan secara 
efektif (Widasari dan Isgiyarta, 2017).  Semakin besar proporsi anggota yang 
memiliki keahlian di bidang keuangan maka pelaporan keuangan oleh manajemen 
akan lebih berkualitas. Hal ini disebabkan karena anggota yang memiliki keahlian 
di bidang keuangan akan lebih mudah dalam mendeteksi adanya manipulasi laba 
yang dapat menguntungkan manajemen saja (Mughni dan Cahyonowati, 2015:3). 
Menurut Mutmainnah dan Wardhani (2013:158) keahlian akuntansi atau 
keuangan anggota komite audit merujuk kepada riwayat pendidikan dan 
pengalaman kerja di bidang akuntansi atau keuangan yang datanya diambil dari 
laporan tahunan perusahaan. Komite audit dinyatakan memiliki keahlian di bidang 
akuntansi atau keuangan ketika memenuhi salah satu dari kriteria berikut: 
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a. Memiliki latar belakang pendidikan di bidang akuntansi dan/atau keuangan. 
Latar bekalang pendidikan tersebut dilihat dari jenjang pendidikan baik level 
pada S1, S2, atau S3. 
b. Memiliki pengalaman kerja di bidang akuntansi dan/atau keuangan. 
Dalam penelitian ini pengukuran keahlian komite audit dengan menggunakan 
skala dummy. Skor 1 (satu) untuk BUS yang memiliki satu atau dua anggota 
komite audit yang mempunyai keahlian di bidang akuntansi atau keuangan. Skor 0 
(nol) untuk BUS yang tidak memiliki anggota komite audit yang ahli di bidang 
akuntansi (Jasman, 2015:9). 
 
2.2 Hasil Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang telah mengungkapkan pengaruh kualitas audit dan 
corporate governance terhadap manajemen laba pada bank umum syariah di 
Indonesia antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indriastuti (2012) dengan sampel penelitian 
sebanyak 66 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011. 
Metode analisisnya regresi berganda. Variabel independennya kualitas 
auditor, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan proporsi 
dewan komisaris independen. Variable independennya manajemen laba. Hasil 
penelitian kualitas auditor berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Proporsi dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap mnajemen laba. 
31 
 
 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Faradila dan Cahyati (2013).Penelitian ini 
merupakan penlitian deskriptif kualtitatif dengan sumber data sekunder yang 
dikumpulkan melaui studi pustaka atau dokumentasi. Sampel yang digunakan 
adalah bank umum syariah yang terdapat di Indonesia tahun 2011-2012. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur manajemen laba menggunakan 
pendekatan akrual diskresioner dengan model Jones (1991). Hasil pengukuran 
dengan akrual diskresioner menunjukkan bahwa nilai discretionary accrual 
11 bank syariah masih berkisar dibawah angka 0 (nol). Ini berarti bank 
syariah melakukan manajemen laba pada laporan keuangan dengan cara 
menurunkan laba.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Prastiti dan Meiranto (2013) dengan sampel 
sebanyak 244 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2009-2011. Metode penelitian analisis regresi berganda. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran dewan komisaris, 
independensi dewan komisaris, keahlian keuangan dewan komisaris, 
frekuensi pertemuan dewan komisaris, ukuran komite audit, independensi 
komite audit, keahlian keuangan komite audit, frekuensi pertemuan komite 
audit. Variabel dependennya adalah manajemen laba. Sedangkan firm’s size 
dan leverage digunakan sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris, independensi dewan 
komisaris, dan independensi komite audit berpengaruh negatif signifikan 
terhadap manajemen laba. Sedangkan keahlian keuangan dewan komisaris, 
frekuensi pertemuan dewan komisaris, ukuran komite audit, keahlian 
32 
 
 
 
keuangan komite audit, dan frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan dan leverage sebagai 
variabel kontrol terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Christiani dan Nugrahanti (2014) dengan 
sampel penelitian sebanyak 174 perusahaan publik yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2011. Metode analisisnya regresi berganda. Variable 
independennya kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran KAP dan 
spesialisasi inustri auditor. Variable dependennya manajemen laba. Dan 
variable kontrolnya ukuran perusahaan, leverage, operating cash flow ratio, 
dan growth prospect. Hasil penelitian kualitas audit yang diproksikan dengan 
ukuran KAP (KAP big 4 dan KAP non big 4) tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Kualitas audit yang diproksikan dengan spesialisasi industri 
auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan 
dan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Operating cash flow ratio 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan growth prospect 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Suryanto (2014) dengan menggunakan sampel 
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega 
Indonesia. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan 
triwulan selama periode bulan Januari 2010 sampai bulan Desember 2012. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah komite audit dan dewan 
pengawas syariah. Sedangkan variable dependennya adalah manajemen laba. 
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Hasil penelitian ini adalah komite audit berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba dan dewan pengawas syariah berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Anhara (2015) dengan sampel sebanyak 11 
BUS periode 2010-2013. Metode analisis penelitiannya regresi berganda. 
Variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit, keahlian anggota komite audit, jumlah 
pertemuan anggota komite audit, dewan pengawas syariah dan ukuran 
perusahaan. Variabel dependennya manajemen laba. Hasil penelitian 
menunjukkan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit 
dan jumlah pertemuan anggota komite audit berpengaruh dan signifikan 
terhadap manajemen laba dengan arah negatif. Sedangkan keahlian anggota 
komite audit dan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap manajemen laba. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Jasman (2015) dengan sampel penelitian 
menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2011-
2013. Metode analisisnya regresi data panel. Variable independennya 
efektivitas dewan komisaris (ukuran, independensi, aktivitas, kompetensi) 
dan efektivitas komite audit (ukuran, independensi, aktivitas, kompetensi). 
Variabel dependennya manajemen laba. Hasil penelitiannya efektivitas dewan 
komisaris (ukuran, independensi, aktivitas, kompetensi) dan efektivitas 
komite audit (ukuran, independensi, aktivitas, kompetensi) tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Alssad (2016) dengan menggunakan sampel 
penelitian sebanyak 160 perusahaan saham Saudi yang mana menggunakan 
analisis statistik deskriptif. Variabel independennya adalah audit internal, 
komite audit, dan dewan direksi. Variabel dependennya manajemen laba. 
Hasil penelitian audit internal, komite audit, dan dewan direksi secara statistik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi (2016) dengan menggunakan sampel 
penelitian di 86 perusahaan sektor industri Yordania tahun 2007-2010. 
Analisis penelitiannya menggunakan analisis regresi. Variabel independennya 
kualitas audit, sedangkan variabel dependennya manajemen laba. Hasil 
penelitian menunjukkan kualitas audit berhubungan negatif dengan 
manajemen laba. 
10. Penelitian yang dilakukan oleh Khamoussi (2016) dengan menggunakan 
sampel penelitian sebanyak 58 artikel dalam meta-analisis dengan metode 
analisis menggunakan model multivariate. Variable independennya komite 
audit dan kualitas audit. Hasil penelitiannya adalah komite audit dan kualitas 
audit berhubungan negatif terhadap manajemen laba. Artinya komite audit 
dan kualitas audit dapat mencegah terjaninya manajemen laba. 
11. Penelitian yang dilakukan oleh Marlisa dan Fuadati (2016) dengan 
menggunakan sampel perusahaan properti dan real estate periode 2012-2014. 
Metode analisisnya regresi linier berganda variabel independennya rasio 
laverage, ukuran perusahaan, komisaris independen, komite audit, dan 
kualitas audit. Variabel dependennya manajemen laba. Hasil penelitian 
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leverage, komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan ukuran perusahaan dan 
kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
12. Penelitian yang dilakukan oleh Othman (2016) dengan menggunakan sampel 
penelitian sebanyak 20 bank Islam dari 7 negara Timur Tengah dari tahun 
2007-2011. Metode analisisnya regresi panel. Variable independennya ukuran 
dewan direksi, komite audit, ukuran dewan pengawas syariah, kompetensi 
dewan syariah, komite audit syariah eksternal. Variable dependennya 
manajemen laba (discretionary loan loss provisions). Hasil penelitian ukuran 
dewan direksi, komite audit, kompetensi dewan pengawas syariah, komite 
audit syariah eksternal dapat mencegah terjadinya manajemen laba 
(discretionary loan loss provisions).  
13. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiharyadi (2017) dengan sampel perusahaan 
nonkeuangan yang terdaftar pada BEI periode 2013-2014. Metode analisis 
datanya panel EGLS. Variabel independennya komite audit yang memiliki 
keahlian akuntansi, komite audit yang memiliki keahlian keuangan, komisaris 
yang memiliki keahlian akuntansi, dan komisaris yang memiliki keahlian 
keuangan. Variabel dependennya manajemen laba. Hasil penelitian ini 
menunjukkan keahlian akuntansi serta keahlian keuangan baik yang dimiliki 
komite audit maupun dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. 
14. Penelitian yang dilakukan oleh Kodriyah et al., (2017) dengan menggunakan 
sampel di bank umum syariah yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. 
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Metode anlisisnya regresi linier berganda. Variabel independennya dewan 
pengawas syariah, komite audit, dan dewan komisaris. Variable dependennya 
manajemen laba. Hasil penelitiannya dewan pengawas syariah, komite audit, 
dan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 
15. Penelitian yang dilakukan oleh Widasari dan Isgiyarta (2017). Penelitian ini 
diakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2015 dengan sampel sebanyak 109 
perusahaan. Metode penelitiannya analisis regresi berganda. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah keahlian komite audit dan jumlah 
rapat komite audit. Sedangkan variabel dependennya adalah manajemen laba. 
Audit eksternal digunakan sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa keahlian komite audit dalam bidang akuntansi atau 
keuangan dan jumlah rapat komite audit minimal 4 kali dalam setahun dapat 
mencegah terjadinya manajemen laba. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Manajemen laba merupakan intervensi manajer dalam memanipulasi laporan 
keuangan untuk menguntungkan dirinya sendiri. Praktik manajemn laba ini dapat 
mengurangi kredibilitas dan menambah bias pada laporan keuangan serta dapat 
merugikan pengguna laporan keuangan yang mempercayai laporan keuangan hasil 
rekayasa. Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud menguji pengaruh kualitas 
audit yang diproksikan dengan ukuran KAP dan corporate governance yang 
diproksikan dengan dewan pengawas syariah dan keahlian komite audit terhadap 
manajemen laba. 
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Berikut ini disajikan skema kerangka berfikir untuk menguji pengaruh ukuran 
KAP, dewan pengawas syariah, dan keahlian komite audit terhadap manajemen 
laba. 
 
Gambar 2.2 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 H1 
 H2 
  
 H3 
2.4  
Sumber: Data Diolah, 2018 
 
2.4 Perumusan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba 
Christiani dan Nugrahanti (2014) menyatakan bahwa kualitas audit dilihat 
dari ukuran KAP. KAP besar (big- 4 accounting firms) dipersepsikan akan 
melakukan audit dengan lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non 
big-4 accounting firm) (Alzoubi, 2016). Hal tersebut karena KAP besar memiliki 
lebih banyak sumber daya dan lebih banyak klien sehingga mereka tidak 
tergantung pada satu atau beberapa klien saja, selain itu karena reputasinya yang 
telah dianggap baik oleh masyarakat menyebabkan mereka akan melakukan audit 
dengan lebih berhati-hati (Guna dan Herawaty, 2010). 
Ukuran KAP 
 
Manajemen Laba 
Keahlian Komite 
Audit 
Dewan Pengawas 
Syariah 
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Penelitian Khamoussi (2016) dan Marlisa dan Fuadati (2016) menyatakan 
bahwa kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran KAP big 4 akan 
berpengaruh untuk mengurangi terjadinya manajemen laba. Hal ini terjadi karena 
kualitas audit yang tinggi mampu untuk meningkatkan kepercayaan para investor 
terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Sehingga mereka menganggap 
bahwa manajemen laba tidak akan terjadi (Marlisa dan Fuadati, 2016). Maka, 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
2.4.2 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Manajemen Laba 
Dalam UU No. 21 tahun 2008 dewan pengawas syariah wajib dibentuk di 
Bank Syariah dan Bank Konvensional yang memiliki UUS. Dewan pengawas 
syariah bertugas untuk memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta 
mengawasi kegiatan bank agar sesuai prinsip syariah. 
Penelitian Hamdi dan Zarai (2014) dan Suryanto (2014) menunjukkan 
bahwa semakin banyak dewan pengawas syariah dalam suatu perusahaan maka 
akan memperkecil terjadinya manajemen laba. Hal ini terjadi karena dewan 
pengawas syariah telah melakukan tugasnya dengan baik sebagai pengawas 
syariah dalam pelaksanaan kegiatan operasional sehingga mampu mengurangi 
praktik manajemen laba (Suryanto, 2014).  Maka, hipotesis untuk penelitian ini 
adalah: 
H2: dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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2.4.3 Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
Komite audit bertanggungjawab untuk mengawasi laporan keuangan, 
mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal 
(termasuk audit internal) dapat mengurangi sifat opportunistic 
manajemen yang melakukan manajemen laba (earnings management) dengan cara 
mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal 
(Sochib, 2015:37). 
Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Salah satu aturan yang dibahas 
mengenai karakteristik komite audit adalah salah seorang dari anggota komite 
audit memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan (OJK, 2015). 
Penelitian (Prastiti dan Meiranto (2013); Mughni dan Cahyonowati (2015); serta 
Widasari dan Isgiyarta (2017) menunjukkan bahwa komite audit yang diproksikan 
dengan keahlian komite audit di bidang akuntansi atlau keuangan berpengaruh 
untuk mencegah terjadinya manajemen laba. Hal ini disebabkan karena anggota 
yang memiliki keahlian di bidang keuangan akan lebih mudah dalam mendeteksi 
adanya manipulasi laba yang dapat menguntungkan manajemen saja (Mughni dan 
Cahyonowati, 2015:3). Oleh karena itu, hipotesis untuk penelitian ini adalah: 
H3: keahlian komite audit berpengaruh terhadap manajemn laba. 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2017 sampai 
selesai. Wilayah penelitian yang digunakan adalah Bank Umum Syariah yang ada 
di Indonesia pada tahun 2013-2017.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Sugiyono, 2011). 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambialan Sampel  
3.3.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
yang ada di Indonesia pada tahun 2013 sampai dengan 2017. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 13 bank umum syariah, antara lain: Bank Muamalat 
Indonesia; Bank Victoria Syariah; BRI Syariah; BNI Syariah; Bank Syariah 
Mandiri; Bank Mega Syariah; Bank Panin Syariah; Maybank Syariah Indonesia; 
Bank Jabar Banten Syariah; Bank Bukopin Syariah; Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah; dan Bank Aceh Syariah (Statistik Perbankan Syariah, Desember 
2017). 
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3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel merupakan proses memilih sejumlah elemen dari 
sebuah populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang 
sifat atau karakteristiknya akan dapat menjelaskan sifat atau karakteristik tersebut 
pada elemen populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan purposive sampiling yaitu, teknik pengambilan sampel 
penelitian dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria pemilihan 
sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia yang telah terdaftar secara konsisten di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2013 – 2017. 
2. Bank Umum Syariah pada tahun 2013 – 2017 yang menerbitkan annual 
report-nya melalui website masing-masing. 
3. Bank Umum Syariah yang memiliki data lengkap terkait dengan variable-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel. 3. 1 
Tahap Pengambilan Sampel 
No Kriteria 
Jumlah 
BUS 
1 
BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada 
tahun 2013-2017 
13 
2 
BUS yang tidak terdaftar selama 5 tahun berturut-turut 
pada tahun 2013-2017 
(2) 
3 BUS yang tidak menyajikan data secara lengkap (1) 
4 Sampel yang digunakan 10 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian 10 x 5 tahun 50 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang diproleh secara tidak langsung melalui media perantara (website, buku, 
jurnal, artikel). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari annual report 
yang dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah melalui website masing-masing.  
Tabel 3.2 
Alamat website BUS 
No Nama Bank Umum Syariah Alamat Website 
1 PT Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id  
2 PT Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
3 PT Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id  
4 PT Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id  
5 PT Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
6 PT Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
7 PT Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
8 PT Maybank Syariah www.maybank.co.id 
9 PT Bank Syariah Mega Indonesia www.megasyariah.co.id  
10 PT Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
Sumber: website BUS 2018 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Studi dokumentasi, yaitu metode pengumplan data sekunder yang diperoleh 
melalui masing-masing website bank umum syariah di Indonesia yang 
menjadi sampel penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
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adalah data-data mengenai laporan keuangan dan catatan atas laporan 
keuangan, serta corporate governance yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data melalui literatur, artikel, jurnal, hasil 
penelitian terdahulu, maupun media tertulis lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Adapun variabel yang digunakan adalah: 
1. Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah manajemen laba (Y). 
2. Variabel independen, yaitu variabel yang diduga mempengaruhi variabel 
terikat.  Dalam penelitian ini variabel independennya adalah ukuran KAP 
(X1), dewan pengawas syariah (X2), dan keahlian komite audit (X3) 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi 
kredibilitas laporan keuangan, sehingga menambah bias dalam laporan keuangan 
dan dapat merugikan pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba 
hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Pujiati dan 
Wahyuningsih, 2016:114).  
Manajemen laba diproksikan dengan discretionary accrual, yaitu tingkat 
akrual tidak normal yang berasal dari kebijakan manajemen untuk merekayasa 
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laba sesuai dengan yang dinginkan oleh manajer (Jasman, 2015). Dalam 
penelitian ini manajemen laba dihitung dengan model Jones yang telah 
dimodifikasi dengan pendekatan Dechow et.al (1995). Langkah-langkah 
perhitungan discretionary accrual adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung total accrual dengan rumus: 
TAit = NIit-CFOit 
2. Menghitung nilai accrual menggunakan persamaan regresi linier sederhana 
dengan rumus: 
TAit/Ait-1= α1 (1/Ait-1) + α2 (∆Revit/Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) + εit 
3. Menghitung nilai non discretionary accrul (NDA) menggunakan koefisien 
regresi diatas dengan rumus: 
NDAit = α1 (1/Ait-1) + α2 (∆Revit/Ait-1 - ∆Recit/Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) 
4. Menghitung nilai discretionary accrua (DA) dengan rumus: 
DAit = TAit-1 - NDAit 
Dimana, 
DAit  = Discretionary Accrual pada periode t di perusahaan i 
NDAit  = Non Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t 
TAit  = total akrual perusahaan i pada periode t  
NIit  = laba bersih perusahaan i pada periode t  
CFOit  = arus kas operasi perusahaan i pada periode t  
Ait-1  = total aktiva perusahaan i pada periode t-1 
∆Revit =selisih pendapatan perusahaan i pada periode t dengan periode t-1 
∆Recit  = selisih piutang perusahaan i pada periode t dengan periode t-1 
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PPE = aktiva tetap perusahaan i pada periode t 
ε   = error 
 
3.7.2 Ukuran KAP 
Menurut Wiyadi, Amalina, Trisnawati, dan Sasongko, 2017:52) kualitas 
audit (audit quality) adalah berbagai kemungkinan auditor dalam menemukan 
pelanggaran ketika melakukan audit laporan keuangan yang terjadi pada sistem 
akuntansi klien dan akan dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan auditan. 
Kualitas audit dikatakan baik jika mampu memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi pengguna dalam pengambilan keputusan.  
Auditor yang berkualitas akan mampu mengurangi ketidakpastian dalam 
penyajian laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manjemen. Kualitas audit 
dalam penelitian ini diproksikan dengan ukuran KAP, yaitu KAP big 4 dan KAP 
non big 4. Indikator untuk mengukur kualitas audit dengan menggunakan variable 
dummy. Apabila perusahaan diaudit oeh KAP big 4 maka diberi nilai 1 dan 
apablia perusahaan diaudit oeh KAP non big 4 maka diberi nilai 0 (Alzoubi, 
2016). 
 
3.7.3 Dewan Pengawas Syariah 
Suryanto (2014:93-94) mendefinisikan dewan pengawas syariah sebagai 
badan independen yang bertugas melakukan pengarahan (directing), pemberian 
konsultasi (consulting), melakukan evaluasi (evaluating), dan pengawasan 
(supervising) kegiatan bank syariah dalam rangka memastikan kegiatan usaha 
bank syariah tersebut mematuhi (compliance) terhadap prinsip syariah sesuai 
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dengan yang ditentukan oleh fatwa dan syariah Islam. Dalam penelitian ini 
indikator untuk mengukur dewan pengawas syariah adalah dengan menggunakan 
variabel dummy. Nilai 1 diberikan kepada BUS yang mempunyai DPS lebih dari 
atau sama dengan tiga. Sedangkan nilai 0 diberikan kepada BUS yang mempunyai 
DPS kurang dari tiga (Kodriyah, Suprihatin, dan Octaviani, 2017). 
 
3.7.4 Keahlian Komite Audit   
Komite audit yang memiliki keahlian dibidang akuntansi maupun 
keuangan diharapkan mampu melakukan proses pengawasan pelaporan keuangan 
secara efektif (Widasari dan Isgiyarta, 2017). Indikator keahlian komite audit 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala dummy. Skor 1 (satu) 
untuk BUS yang memiliki seorang anggota komite audit yang mempunyai 
keahlian di bidang akuntansi atau keuangan. Skor 0 (nol) untuk BUS yang tidak 
memiliki anggota komite audit yang ahli dibidang akuntansi dan/atau keuangan 
(Jasman, 2015). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Untuk 
membantu dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan program SPSS 
(Statistic Product and Service Solutions) versi 22.  Beberapa teknik analisis data 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
 
 
47 
 
 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis 
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011:19). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua 
variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya 
mendekati normal. Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal adalah 
dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan 
memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametric (Ghozali, 2011:29). 
Jika nilai signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara 
normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 
Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama 
dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam 
model regresi (Ghozali, 2011:105-107). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Park (Ghozali, 
2011:141). 
Park mengemukakan metode bahwa variance (s2) merupakan fungsi dari 
variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
  σ2i = α Xiβ 
Persamaan ini dijadikan linear dalam bentuk persamaan logaritma sehingga 
menjadi: 
   Ln σ2i = α + β LnXi + vi 
Karena s2i umumnya tidak diketahui, maka dapat ditaksir dengan menggunakan 
residual Ut sebagai proksi, sehingga persamaan menjadi:  
  LnU2i = α + β LnXi + vi 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Kemungkinan penyebab terjadinya kolerasi adalah adanya kesalahan dalam 
melakukan penyusunan model, sehingga model harus diperbaiki. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 
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2011:110). Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan Run Test 
(Ghozali, 2011:120). 
Run test sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 
acak atau random. Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi dengan 
uji Run test yaitu jika nilai signifikan lebih besar (>) 0,05 maka data tersebut 
diambil secara tidak random. Run test digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2011:120). 
H0: residual (res_1) random (acak) 
HA: residul (res_1) tidak random   
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, 
maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011:97). 
2. Uji Signifikansi Stimulan (Uji Statistik F) 
Menurut Ghozali (2011:98) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
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independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan keputusannya 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
3.8.4 Analisis Regresi linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh ukuran 
KAP, dewan pengawas syariah, dan keahlian komite audit terhadap manajemen 
laba. Persamaan matematis untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan Regresi: 
DA = α + β1 KAP + β2 DPS + β3 KKA + ε 
Keterangan: 
DA  : Discretionary accrual (proksi manajemen laba) 
KAP  : Ukuran KAP 
DPS  : Dewan Pengawas Syariah 
KKA  : Keahlian Komite Audit 
α  : Konstanta  
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β1,2,3  : Koefisien Regresi 
ε  : Error 
 
3.8.5 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh kualitas audit, dewan 
pengawas syariah, dan keahlian komite audit terhadap manajemen laba. Menurut 
Ghozali (2011:99) kriteria pengujian uji statistik t adalah sebagai berikut: 
1. Membandingkan antara thitung dengan ttabel. Bila thitung < ttabel, variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Bila thitung > ttabel 
maka, variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kualitas audit dan 
corporate governance terhadap manajemen laba pada bank umum syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017. Kualitas audit diproksikan dengan ukuran KAP, 
sedangkan corporate governance diproksikan dengan dewan pengawas syariah 
dan keahlian komite audit.  
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report yang 
diunduh pada website masing-masing BUS. Populasi penelitian ini adalah bank 
umum syariah di Indonesia yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dengan periode pengamatan tahun 2013-2017. Jumlah bank umum syariah yang 
listing di OJK dari tahun 2013-2017 sebanyak 13 BUS.  
Sampel penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia yang 
terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013-2017. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
berdasarkan tujuan penelitian. 
Dengan memperhatikan kriteria yang ada maka terpilih 10 BUS sebagai 
sampel awal. Namun saat data diolah, data variabel dalam penelitian ini tidak 
berdistribusi normal. Ketidaknormalan data tersebut terdeteksi dengan adanya 
outlier pada 2 data. Outlier berasal dari populasi yang diambil sebagai sampel, 
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tetapi dalam populasi tersebut mempunyai nilai ekstrim dan tidak berdistribusi 
normal (Ghozali, 2011:41). 
 Oleh karena itu, data outlier dihapuskan dari sampel data karena 
menyebabkan data tidak berdistribusi normal. Sampel yang awalnya 10 dikurangi 
data outlier sebanyak 2 akhirnya menjadi 8 sampel. Delapan sampel itulah yang 
digunakan dalam penelitian ini. Penyajian tahapan pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel. 4.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
No Kriteria 
Jumlah 
BUS 
1 
BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada 
tahun 2013-2017 
13 
2 
BUS yang tidak terdaftar selama 5 tahun berturut-turut 
pada tahun 2013-2017 
(2) 
3 BUS yang tidak menyajikan data secara lengkap (1) 
4 Sampel awal 10 
5 Sampel yang terkena outlier (2) 
6 Sampel akhir 8 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian 8 x 5 tahun 40 
Sumber: Data Diolah, 2018 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Langkah awal yang dilakukan untuk menguji suatu variabel adalah 
mengolah data dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis ini 
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 
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nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan dalam analisis statistik 
deskriptif dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 
Dengan melakukan perhitungan statistik deskriptif, maka dapat diketahui 
gambaran tentang manajemen laba sebagai variabel dependen, kualitas audit yang 
diproksikan dengan ukuran KAP serta corporate governance yang diproksikan 
dengan dewan pengawas syariah dan keahlian komite audit sebagai variabel 
independen. Gambaran mengenai data tersebut dapat dilihat dalam tabel statistik 
deskriptif berikut ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Manajemen Laba 40 -.175 .120 -.03990 .075582 
Ukuran KAP 40 0 1 .42 .501 
Dewan Pengawas 
Syariah 
40 0 1 .50 .506 
Keahlian Komite Audit 40 0 1 .88 .335 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh data sebanyak 40, angka ini diperoleh 
dari periode penelitian selama 5 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 8 BUS. 
Pada hasil analisis di atas menampilkan data statistik untuk masing-masing 
variable penelitian yang digunakan. Berikut ini uraian hasil analisis data tersebut: 
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1. Manajemen Laba  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
Apabila nilai manajemen laba negatif maka BUS memiliki kecenderungan 
melakukan manajemn laba dengan cara menurunkan laba. Tetapi, apabila 
nilai manajemn laba  positif maka BUS cenderung melakukan manajemn laba 
dengan cara menaikkan laba. Namun, apabila nilai manajemn laba nol (0) 
maka BUS tidak melakukan manajemn laba. 
Tabel 4.2 menunjukkan nilai minimum manajemn laba sebesar -0,175; 
nilai maksimumnya sebesar 0,120; nilai rata-rata (mean) sebesar -0,03990; 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,075582. Bank umum syariah yang 
memiliki nilai manajemen laba terendah adalah BNI Syariah pada tahun 
2013. Sedangkan bank umum syariah yang memiliki nilai manajemen laba 
tertinggi adalah BCA Syariah pada tahun 2014. Nilai rata-rata (mean) 
manajemen laba adalah -0,03990 nilai tersebut dibawah angka nol. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa bank umum syariah memiliki kecenderungan 
untuk melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan laba perusahaan. 
2. Ukuran KAP  
Variabel dependen yang pertama dalam penelitian ini adalah ukuran 
KAP. Nilai 1 untuk BUS yang diaudit oleh KAP big 4  dan nilai 0 untuk BUS 
yang diaudit oleh KAP non big 4. Dari table 4.2 kualitas audit memiliki nilai 
minimum sebesar 0; nilai maksimum sebesar 1; nilai mean sebesar 0,42; dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,501.  
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BUS yang diaudit oleh KAP non big 4 (nilai minimum 0) adalah Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 2015-2017, Bank Jabar Banten Syariah psds 
tahun 2013-2017, BCA Syariah pada tahun 2013-2017, Bank Syariah 
Bukopin pada tahun 2013-2017, dan Bank Sayriah Mega Indonesia pada 
tahun 2013-2017. Sedangkan BUS yang diaudit oleh KAP big 4 (nilai 
maksimum 1) adalah Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2014, Bank 
Syariah Mandiri pada tahun 2013-2017, BRI Syariah pada tahun 2013-2017, 
dan BNI Syariah pada tahun 2013-2017. 
3. Dewan Pengawas Syariah 
Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah dewan pengawas 
syariah yang diukur menggunakan dummy. Nilai 1 untuk BUS yang 
mempunyai jumlah DPS lebih dari atau sama dengan 3 dan nilai 0 untuk BUS 
yang DPS mempunyai jumlah DPS kurang dari 3. Dari tabel 4.2 diperoleh 
data DPS dengan nilai minimum sebesar 0; nilai maksimum sebesar 1; nilai 
mean sebesar 0,50; dan nilai standar deviasi sebesar 0,506. 
BUS yang mempunyai jumlah DPS kurang dari 3 (nilai minimum 0) 
adalah BRI Syariah pada tahun 2013-2017, BNI Syariah pada tahun 2013-
2017, BCA Syariah pada tahun 2013-2017, dan Bank Syariah Bukopin pada 
tahun 2013-2017. Sedangkan BUS yang mempunyai jumlah DPS lebih dari 
atau sama dengan 3 adalah Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013-2017, 
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2013-2017, Bank Jabar Banten Syariah 
pada tahun 2013-2017, dan Bank Syariah Mega Indonesia pada tahun 2013-
2017. 
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4. Keahlian Komite Audit  
Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah keahlian komite 
audit yang diukur menggunakan dummy. Nilai 1 untuk BUS yang mempunyai 
seorang komite audit ahli bidang akuntansi dan/atau keuangan. nilai 0 untuk 
BUS yang tidak mempunyai komite audit ahli dalam bidang akuntansi 
dan/atau keuangan. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum keahlian 
komite audit sebesar 0; nilai maksimum sebesar 1; nilai mean sebesar 0,88; 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,335.  
Hal tersebut menggambarkan bahwa BUS yang tidak mempunyai 
komite audit ahli bidang akuntansi dan/atau keuangan adalah BCA Syariah 
pada tahun 2013-2016 dan Bank Syariah Bukopin pada tahun 2014. 
Sedangkan BUS yang mempunyai komite audit yang ahli akuntansi dan/atau 
keuangan adalah Bank Muamalat Indonesia pada tahun2013-2017, Bank 
Syariah Mandiri pada tahun 2013-2017, BRI Syariah pada tahun 2013-2017, 
BNI Syariah pada tahun 2013-2017, Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 
2013-2017, BCA Syariah pada tahun 2017, Bank Syariah Bukopin pada tahun 
2013, 2015, 2016, 2017, dan Bank Syariah Mega Indonesia pada tahun 2013-
2017. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi variabel 
dependen dan independen. Uji normalitas dalam penelitian ini perlu dilakukan 
karena dalam analisis statistik parametrik data harus berdistribusi normal. Uji 
58 
 
 
 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu: 
a. Jika nilai signifikan lebih besar (>) 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. 
b.  Jika nilai signifikan kurang dari (<) 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.11308649 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 
Positive .103 
Negative -.131 
Test Statistic .131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
  Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,033. Syarat pengambilan keputusan bahwa suatu data 
berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji Kolmogrov-
Smirnov bernilai lebih dari 0,05. Dari hasil pengujian Kolmogrov-Smirnov di atas 
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nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,033 < 0,05, hal ini berarti bahwa data variabel dalam 
penelitian ini tidak berdistribusi normal. 
Untuk mengatasi data yang tidak berdistribusi normal salah satunya 
menggunakan outlier. Menurut Ghozali (2011), ada 4 penyebab data harus 
dioutlier, antara lain: 
1. Kesalahan dalam meng-entry data. 
2. Gagal dalam menspesifikasikan adanya missing value dalam program 
komputer. 
3. Outlier bukan merupakan anggota populasi yang diambil sebagai sampel. 
4. Outlier berasal dari populasi yang diambil sebagai sampel, tetapi dalam 
populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan tidak berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan outlier sampel yang awalnya 10 menjadi 8, hal ini 
dikarenakan ada 2 sampel yang terkena outlier. Outlier tersebut disebabkan oleh 
poin no. 4, yaitu populasi yang diambil sebagai sampel memiliki nilai eksrtim dan 
tidak berdistribusi normal. Jumlah data awal sebanyak 50 data (10 sampel x 5 
tahun), setelah dilakukan outlier menjadi 40 data (8 sampel x 5 tahun). Berikut ini 
disajikan hasil uji normalitas setelah outlier pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean -.0022153 
Std. 
Deviation 
.07176905 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .098 
Negative -.124 
Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .127c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,127. Syarat pengambilan keputusan bahwa suatu data berdistribusi 
normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji Kolmogrov-Smirnov 
bernilai lebih dari 0,05. Dari hasil pengujian Kolmogrov-Smirnov di atas nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,127 > 0,05, hal ini berarti bahwa seluruh data variabel 
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan layak digunakan untuk pengujian 
selanjutnya. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolonearitas dilakukan 
dengan menggunakan uji nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor 
(VIF). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonearitas yaitu dengan cara 
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melihat nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanaya multikolonearitas adalah nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Apabila tolerance value 
dibawah 0,10 atau nilai VIF d atas 10 maka terjadi multikolonearitas. Hasil uji 
multikolonearitas disajikan dalam tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) -.001 .031  -.019 .985   
Ukuran KAP -.064 .025 -.427 -2.577 .014 .806 1.240 
Dewan Pengawas 
Syariah 
.002 .025 .011 .062 .951 .773 1.294 
Keahlian Komite 
Audit 
-.015 .040 -.064 -.365 .718 .708 1.413 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan table 4.5 di atas menunjukkan bahwa tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan hasil VIF juga menunjukkan 
bahwa tidak ada variabel  independen yang memiliki nilai ≥ 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel 
independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi 
kesamaan atau ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji park. Jika nilai signifikansi residual lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas disajikan dalam table 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -4.966 .694  -7.154 .000 
Ukuran KAP -.398 .553 -.127 -.720 .476 
Dewan Pengawas 
Syariah 
-.303 .558 -.098 -.543 .591 
Keahlian Komite 
Audit 
-.998 .882 -.213 -1.132 .265 
a. Dependent Variable: lnRes_1kuadrat 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
 Berdasarkan table 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji park 
menunjukkan nilai signifikasi dari variabel kualitas audit, dewan pengawas 
syariah, dan keahlian komite audit lebih besar dari 0,05; sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada variabel tersebut. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi 
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dilakukan dengan Run Test untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis). Niali test > sig 0,05 sehingga residual dapat 
diterima atau tidak terjadi autokorelasi. Adapun kriteria dari uji run test sebagai 
berikut : 
H0 : residual (res_1) random (acak) 
HA : residual (res_1) tidak random 
Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea -.02762 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 16 
Z -1.442 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.149 
a. Median 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
 Hasil uji autokorelasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa data 
penelitian residual merupakan data random yang dibuktikan dengan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,149. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai 
signifikasi yang telah ditetapkan sebesar 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tersebut bebas dari masalah autokorelasi (tidak terjadi autokorelasi). 
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4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel 
dependen. Nilai determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .453a .205 .139 .070147 
a. Predictors: (Constant), Keahlian Komite Audit, Ukuran 
KAP, Dewan Pengawas Syariah 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R2) 
diperoleh hasil sebesar 0,139 atau 13,9%. Hasil ini berarti bahwa 13,9% variasi 
manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel kualitas audit, ukuran dewan 
pengawas syariah dan keahlian komite audit, sedangkan sisanya yaitu 86,1% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 
2. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
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bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Model regresi dinyatakan 
layak jika angka signifikansi F pada tabel ANOVA < 0,05. Adapun hasil uji 
statistik F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .046 3 .015 3.092 .039b 
Residual .177 36 .005   
Total .223 39    
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
b. Predictors: (Constant), Keahlian Komite Audit, Ukuran KAP, Dewan 
Pengawas Syariah 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sigifikan pada tabel Anova 
mempunyai nilai 0,039 yang berarti nilai signifikan F pada tabel Anova < 0,05. 
Oleh karena itu model regresi yang digunakan dalam penelitian ini diterima. 
Sehingga model regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk pengujian 
dengan model regresi berganda. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, selain itu juga untuk menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen. Dari hasil output dibawah ini 
dapat dilihat persamaan regresi linier berganda pada tabel 4.10. 
 
66 
 
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.001 .031  -.019 .985 
Ukuran KAP -.064 .025 -.427 -2.577 .014 
Dewan Pengawas 
Syariah 
.002 .025 .011 .062 .951 
Keahlian Komite 
Audit 
-.015 .040 -.064 -.365 .718 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas, persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 
DA = -0,001-0,064KAP+0,002DPS-0,015KKA+  ε 
Intepretasinya: 
1. Konstanta nilainya sebesar -0,0001. Hal ini menyatakan bahwa apabila 
variabel independen (ukuran KAP, dewan pengawas syariah, dan keahlian 
komite audit) dianggap konstan, maka rata-rata tindakan manajemn laba 
sebesar -0,0001. 
2. Koefisien regresi variabel ukuran KAP bernilai negatif sebesar 0,064. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila ukuran KAP ditingkatkan satu persen dengan 
catatan variabel independen lainnya dianggap konstan, maka akan 
menurunkan tindakan manajemen laba sebesar 0,064. 
3. Koefisien regresi variabel dewan pengawas syariah bernilai positif sebesar 
0,002. Hal ini menyatakan bahwa apabila jumlah dewan pengawas syariah 
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ditambah satu orang dengan catatan variabel independen lainnya dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan tindakan manajemen laba sebesar 0,002. 
4. Koefisien regresi variabel keahlian komite audit bernilai negatif sebesar 
0,015. Hal ini menyatakan bahwa apabila jumlah komite audit yang ahli di 
bidang akuntansi dan/atau keuangan ditambah satu orang dengan catatan 
variabel independen lainnya dianggap konstan, maka akan menurunkan 
tindakan manajemen laba sebesar -0,015. 
 
4.2.5 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: Jika t hitung > t 
tabel, maka H0 diterima (ada pengaruh signifikan), Jika t hitung  t tabel, maka 
H0 ditolak (tidak ada pengaruh). Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya 
adalah: Jika Signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak. Jika signifikansi < 0,05 maka 
H0 diterima. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.001 .031  -.019 .985 
Ukuran KAP -.064 .025 -.427 -2.577 .014 
Dewan Pengawas 
Syariah 
.002 .025 .011 .062 .951 
Keahlian Komite 
Audit 
-.015 .040 -.064 -.365 .718 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas untuk uji statistik t diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Variabel independen pertama yaitu ukuran KAP secara statistik 
menunjukkan hasil yang signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar 0,014 
dengan nilai t sebesar -2,577 maka pengaruhnya adalah negatif. Hal ini dapat di 
lihat dari signifikansinya kurang dari 0,05 (0,014 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap variabel 
dependen yaitu manajemen laba, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. 
Variabel independen kedua yaitu dewan pengawas syariah secara statistik 
menunjukkan hasil tidak signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar 0,951. 
Hal ini dapat dilihat dari signifikansinya lebih dari 0,05 (0,951 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu dewan pengawas syariah tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba, sehingga H2 
dalam penelitian ini ditolak. 
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Variabel independen ketiga yaitu keahlian komite audit secara statistik 
menunjukkan hasil tidak signifikan pada α = 0,05 yaitu sebesar 0,718. Hal ini 
dapat dilihat dari signifikansinya lebih dari 0,05 (0,718 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu keahlian komite audit tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba, sehingga H3 
dalam penelitian ini ditolak. 
 
4.3 Pembahasan  Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka rincian dan pembuktian hipotesis 
akan dijelaskan berikut ini. 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
t Sig. Hipotesis Pengaruh 
Ukuran KAP -.064 -2.577 .014 H1 (diterima) Berpengaruh Negatif 
Dewan Pengawas 
Syariah .002 .062 .951 H2 (ditolak) Tidak Berpengaruh 
Keahlian Komite 
Audit -.015 -.365 .718 H3 (ditolak) Tidak Berpengaruh 
Sumber: Data Diolah, 2018 
 
4.3.1 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh koefisien 
negatif sebesar 0,064 dengan nilai t sebesar -2,577 dan tingkat signifikasi sebesar 
0,014. Tingkat signifikasi pada variabel ini signifikan pada 0,05 (0,014 < 0,05), 
dengan demikian maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas 
audit dengan proksi ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba dengan arah hubungan negatif. 
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Dari pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herusetya (2012), 
Alzoubi (2016), Khamoussi (2016), Marlisa dan Fuadati (2016) yang menyatakan 
bahwa kualitas audit dengan proksi ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen laba akan berkurang 
apabila bank umum syariah diaudit oleh KAP big 4. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa KAP big 4 memiliki operasi audit dalam 
skala besar. Mereka memiliki modal yang lebih, teknologi, sumber daya manusia, 
dan pengalaman yang memungkinkan sehingga kualitas audit yang dimiliki jauh 
lebih unggul daripada KAP non big 4 (Alzoubi, 2016:12). Oleh karena itu, 
reputasi yang dimiliki oleh KAP big 4 akan dipertahankan dengan cara memberi 
perlindungan kepada publik berupa opini atas laporan keuangan yang tidak 
menyesatkan sehingga investor tidak akan terkelabuhi (Mughni dan Cahyonowati, 
2015:4). 
Pemilihan penggunaan jasa KAP big 4 lebih efektif dapat mengurangi 
manajemen laba daripada KAP non big 4. Auditor yang bekerja di KAP big 4 
dianggap lebih berkualitas karena auditornya dibekali serangkaian pelatihan dan 
prosedur serta memiliki program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif 
dibandingkan dengan auditor KAP non big 4 (Marlisa dan Fuadati, 2016:17). 
Oleh karena itu, perusahaan cenderung memilih menggunakan jasa auditor dengan 
reputasi baik untuk melakukan audit laporan keuangannya agar para stakeholder 
meyakini kebenaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut. 
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4.3.2 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh koefisien 
positif sebesar 0,002 dengan nilai t sebesar 0,062 dan tingkat signifikasi sebesar 
0,951. Tingkat signifikasi pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 (0,951 > 
0,05), dengan demikian maka H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Dari pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Anhara (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
dewan pengawas syariah tidak berpengaruh untuk mengurangi manajemen laba. 
Hal ini karena tidak semua dewan pengawas syariah mengerti ilmu ekonomi 
seperti akuntansi dan keuangan (Anhara, 2015:146). Oleh karena itu, sedikit atau 
banyaknya jumlah dewan pengawas syariah tidak dapat mencegah terjadinya 
manajemen laba. 
 
4.3.3 Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda diperoleh koefisien 
negatif sebesar 0,015 dengan nilai t sebesar -0,365 dan tingkat signifikasi sebesar 
0,718. Tingkat signifikasi pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 (0,718 > 
0,05), dengan demikian maka H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
keahlian komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Dari pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Dwiharyadi (2017); Larastomo, Perdana, 
Triatmoko, dan Sudaryono (2016); Anhara (2015); Prastiti dan Meiranto (2013) 
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yang menyatakan bahwa keahlian komite audit dalam bidang akuntansi dan/atau 
keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh 
adanya kemungkinan bahwa komite audit yang mempunyai keahlian dalam 
bidang akuntansi dan/atau keuangan hanya sebagai pelengkap karena didasarkan 
pada peraturan yang ada (Prastiti dan Meiranto, 2013). Sehingga, banyak 
sedikitnya jumlah komite audit yang mempunyai keahlian dalam bidang akuntansi 
dan/atau keuangan tidak dapat mencegah terjadinya manajemen laba.  
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP, dewan 
pengawas syariah, dan keahlian komite audit terhadap manajemen laba pada bank 
umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Sampel yang digunakan ada 8 bank 
umum syariah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran KAP berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba pada 
bank umum syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari signifikansinya 
kurang dari 0,05 (0,014 < 0,05), dan nilai t sebesar -2,577 dinyatakan 
dengan tanda negatif maka hubungannya adalah berpengaruh signifikan 
negatif.  
2. Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba pada bank umum syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 
signifikansinya lebih dari 0,05 (0,951 > 0,05).  
3. Keahlian komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba pada bank umum syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari 
signifikansinya lebih dari 0,05 (0,718 > 0,05).  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang sekaligus dapat 
menjadikan arah penelitian selanjutnya, antara lain: 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya kualitas audit yang 
diproksikan dengan ukuran KAP serta 2 variabel corporate governance yaitu 
dewan pengawas syariah dan keahlian komite audit. Sehingga variabel 
tersebut hanya menjelaskan 13,9% terhadap variabel dependen manajemen 
laba. 
2. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report dan data 
historis lainnya, sehingga apabila terdapat data yang kurang lengkap sulit 
untuk mengungkap data lebih lanjut. 
3. Sampel data pada penelitian ini hanya sebanyak 10 BUS dan ada 2 data 
outlier yang harus dibuang, sehingga data akhir sebanyak 8 BUS dengan 
periode penelitian tahun 2013-2017. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
diungkapkan, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Umum Syariah 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hasil bahwa DPS dan keahlian 
komite audit tidak berpengaruh utuk menurunkan praktik manajemen laba, 
sehingga BUS perlu meningkatkan peran serta fungsi DPS dan komite audit 
yang ahli dalam bidang akuntansi dan/atau keuangan. Karena DPS dan 
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komite audit yang ahli dalam bidang akuntansi dan/atau keuangan bukan 
hanya sebagai pelengkap untuk memenuhi aturan yang ada. . 
2. Bagi Regulator 
Regulator dirasa perlu mengkaji lebih lanjut mengenai manajemn laba, 
sehingga informasi yang diberikan kepada pemakai laporan keuangan akan 
lebih jelas dan transparan sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variable baru dan proksi 
corporate governance lainnya yang dapat mempengaruhi manajemen laba, 
karena variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
mampu menjelaskan 13,9% terhadap variabel dependennya.  
b. Penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan data sekunder berupa 
annual report akan tetapi juga menggunakan data primer yang didapatkan 
langsung dari bank umum syariah yang ingin diteliti berupa wawancara 
untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih akurat. 
c. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian tidak 
hanya di BUS saja, tetapi juga di UUS, BPRS Indonesia, dan bisa 
ditambahi perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) untuk 
memperbanyak jumlah sampel, karena dalam penelitian ini hanya 
menggunakan 8 sampel. 
d. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model penelitian yang berbeda 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Desember 2017 Januari 2018 Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal    X X X X X X X               
2 Konsultasi   X        X              
3 Seminar Proposal                         
4 Revisi Proposal 
                    
    
5 Pengumpulan Data 
                    
X X X X 
6 Analisis data                         
7 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
    
8 Pendaftaran Munaqosah                         
9 Munaqosah                         
10 Revisi Skripsi                         
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No 
Bulan Juni Juli Agustus September Oktober November Des 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 
1 Penyusunan Proposal X X X x X                     
2 Konsultasi      X X X     X     X X X      
3 Seminar Proposal            X              
4 Revisi Proposal 
              X X     
     
5 Pengumpulan Data 
               X X    
     
6 Analisis data                 X X        
7 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                  X X 
     
8 Pendaftaran Munaqosah                     X     
9 Munaqosah                        X  
10 Revisi Skripsi                         X 
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Penelitian 
No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 PT Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 PT Bank Syariah Mandiri BSM 
3 PT Bank BRI Syariah BRIS 
4 PT Bank BNI Syariah BNIS 
5 PT Bank Jabar Banten Syariah JBS 
6 PT Bank BCA Syariah BCAS 
7 PT Bank Syariah Bukopin BSB 
8 PT Bank Syariah Mega Indonesia BMS 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Perhitungan Manajemen Laba 
Nama 
BUS 
Tahun Ni CFO Ait-1 ∆Rev PPE ∆Rec α1 α2 α3 NDA DA 
BMI 
2013 475846659000 -2597909723000 44854413084000 685045989000 868254573000 3442643309000 -0.150 -0.505 0.120 0.033 0.035 
2014 57173347000 6167572056000 54694020564000 -433801619000 2297070118000 609975410000 -0.150 -0.505 0.120 0.015 -0.126 
2015 74492188000 -2949514986000 62413310135000 231220012000 2394218113000 -2863425844000 -0.150 -0.505 0.120 -0.020 0.069 
2016 80511090000 -1467126539000 57172587967000 -583823086000 2638164741000 -447357479000 -0.150 -0.505 0.120 0.007 0.020 
2017 26115563000 371971548000 55786397505000 -178902938000 2653438931000 2481522316000 -0.150 -0.505 0.120 0.030 -0.036 
BSM 
2013 651240189470 4086071174752 54229395784522 640354049338 787871083911 5405064062264 -0.150 -0.505 0.120 0.046 -0.109 
2014 71778420782 2194005021512 63965361177789 -452516103563 725404519875 292135868816 -0.150 -0.505 0.120 0.007 -0.040 
2015 289575719782 1819354616982 66942422284791 362838677112 1124136355889 789180391593 -0.150 -0.505 0.120 0.005 -0.028 
2016 325413775831 1031513169147 70369708944091 527597295783 973273285963 1343895152129 -0.150 -0.505 0.120 0.008 -0.018 
2017 365166000000 6191608000000 78831721590271 -1228145023243 881504000000 -1295859266249 -0.150 -0.505 0.120 0.001 -0.075 
BRIS 
2013 129564000000 -373846000000 14088914000000 131153000000 163163000000 1878875000000 -0.150 -0.505 0.120 0.064 -0.028 
2014 6577000000 1258902000000 17400914000000 34202000000 151925000000 1006469000000 -0.150 -0.505 0.120 0.029 -0.101 
2015 122637000000 2496959000000 20343249000000 382538000000 156188000000 -80522000000 -0.150 -0.505 0.120 -0.011 -0.106 
2016 170209000000 652133000000 24230247000000 198897000000 140816000000 718702000000 -0.150 -0.505 0.120 0.012 -0.031 
2017 101091000000 3993431000000 27687188000000 44942000000 177935000000 -44967000000 -0.150 -0.505 0.120 -0.001 -0.140 
BNIS 
2013 117462000000 503255000000 10645313000000 332418000000 102349000000 3234776000000 -0.150 -0.505 0.120 0.139 -0.175 
2014 163251000000 601157000000 14708504000000 373174000000 110890000000 3322994000000 -0.150 -0.505 0.120 0.102 -0.132 
2015 228525000000 375000000000 19492112000000 266937000000 159759000000 1926178000000 -0.150 -0.505 0.120 0.044 -0.051 
2016 277375000000 2332571000000 23017667000000 296273000000 214585000000 1602864000000 -0.150 -0.505 0.120 0.030 -0.119 
2017 306686000000 2518837000000 28314175000000 339951000000 230759000000 1356386000000 -0.150 -0.505 0.120 0.019 -0.097 
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Nama BUS Tahun Ni CFO Ait-1 ∆Rev PPE ∆Rec α1 α2 α3 NDA DA 
JBS 
2013 28315837000 -250026217000 4239448850000 68024737000 160885339000 993867426000 -0.150 -0.505 0.120 0.115 -0.049 
2014 21702238000 93423210000 4695088075000 106587842000 160785134000 627085453000 -0.150 -0.505 0.120 0.060 -0.075 
2015 7278699000 60090415000 6093487708000 79686646000 174425820000 767274926000 -0.150 -0.505 0.120 0.060 -0.069 
2016 -414714205000 771721000000 6439966411000 1156195277000 170979170000 41472884000 -0.150 -0.505 0.120 -0.084 -0.100 
2017 383427549000 260680154000 7441652530000 -1158871315000 287519723000 -201733464000 -0.150 -0.505 0.120 0.070 -0.053 
BCAS 
  
2013 12701022880 42996768970 1602180989705 14740517703 18558303727 162368546973 -0.150 -0.505 0.120 0.048 -0.067 
2014 12949752122 -403929296090 2041418847273 16760060698 19994824792 350611905840 -0.150 -0.505 0.120 0.084 0.120 
2015 23436849581 -94671121350 2994449136265 59950265868 40000870466 480057817578 -0.150 -0.505 0.120 0.072 -0.033 
2016 36816335736 616704439342 4349580046527 45187393435 50724708958 66918432771 -0.150 -0.505 0.120 0.004 -0.137 
2017 47860237199 172570473213 4995606338455 23441904252 81353828857 62672467558 -0.150 -0.505 0.120 0.006 -0.031 
BSB 
2013 19547650105 18324607161 3616107512472 82305146902 85175904438 -444891324860 -0.150 -0.505 0.120 -0.071 0.071 
2014 8661952636 -635737112328 4343069056830 -194972675224 80808069464 81546849131 -0.150 -0.505 0.120 0.034 0.114 
2015 27778475573 -440266811993 5161300488180 43401892084 110754424324 -16991426418 -0.150 -0.505 0.120 -0.003 0.094 
2016 32709937326 -78422521859 5827153527325 83373603890 138778848597 25645814334 -0.150 -0.505 0.120 -0.002 0.021 
2017 1648071412 570313706195 7019598576013 -51646565641 228912807354 -590810696630 -0.150 -0.505 0.120 -0.035 -0.046 
BMS 
2013 149539953000 -101097554000 8163668180000 226211783000 50980869000 1480598669000 -0.150 -0.505 0.120 0.078 -0.048 
2014 17396222000 143558823000 9121575543000 -372785887000 288660571000 -1530922425000 -0.150 -0.505 0.120 -0.060 0.046 
2015 12223583000 20520611000 7042486466000 186585874000 339014384000 -1174173822000 -0.150 -0.505 0.120 -0.092 0.091 
2016 110729286000 -59285874000 5559819466000 -235069583000 324460076000 291257312000 -0.150 -0.505 0.120 0.055 -0.024 
2017 72555165000 857690703000 6135241922000 -351491028000 318016417000 -363346311000 -0.150 -0.505 0.120 0.005 -0.133 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data Masing-masing Variabel 
Nama BUS Tahun KA DPS KKA DA 
BMI 
2013 1 1 1 0.035 
2014 1 1 1 -0.126 
2015 0 1 1 0.069 
2016 0 1 1 0.020 
2017 0 1 1 -0.036 
BSM 
2013 1 1 1 -0.109 
2014 1 1 1 -0.040 
2015 1 1 1 -0.028 
2016 1 1 1 -0.018 
2017 1 1 1 -0.075 
BRIS 
2013 1 0 1 -0.028 
2014 1 0 1 -0.101 
2015 1 0 1 -0.106 
2016 1 0 1 -0.031 
2017 1 0 1 -0.140 
BNIS 
2013 1 0 1 -0.175 
2014 1 0 1 -0.132 
2015 1 0 1 -0.051 
2016 1 0 1 -0.119 
2017 1 0 1 -0.097 
JBS 
2013 0 1 1 -0.049 
2014 0 1 1 -0.075 
2015 0 1 1 -0.069 
2016 0 1 1 -0.100 
2017 0 1 1 -0.053 
BCAS 
2013 0 0 0 -0.067 
2014 0 0 0 0.120 
2015 0 0 0 -0.033 
2016 0 0 0 -0.137 
2017 0 0 1 -0.031 
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Nama BUS Tahun KA DPS KKA DA 
BSB 
2013 0 0 1 0.071 
2014 0 0 0 0.114 
2015 0 0 1 0.094 
2016 0 0 1 0.021 
2017 0 0 1 -0.046 
BMS 
2013 0 1 1 -0.048 
2014 0 1 1 0.046 
2015 0 1 1 0.091 
2016 0 1 1 -0.024 
2017 0 1 1 -0.133 
 
Lampiran 5 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Manajemen Laba 
40 -.175 .120 
-
.03990 
.075582 
Ukuran KAP 40 0 1 .42 .501 
Dewan Pengawas 
Syariah 
40 0 1 .50 .506 
Keahlian Komite Audit 40 0 1 .88 .335 
Valid N (listwise) 40     
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Lampiran 6 
Hasil Uji Normalitas 
A. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.11308649 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 
Positive .103 
Negative -.131 
Test Statistic .131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
B. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean -.0022153 
Std. 
Deviation 
.07176905 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .098 
Negative -.124 
Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .127c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
90 
 
 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -.001 .031  -.019 .985   
Ukuran KAP -.064 .025 -.427 -2.577 .014 .806 1.240 
Dewan Pengawas 
Syariah 
.002 .025 .011 .062 .951 .773 1.294 
Keahlian Komite 
Audit 
-.015 .040 -.064 -.365 .718 .708 1.413 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 
 
 
Coefficient Correlationsa 
Model 
Keahlian 
Komite 
Audit 
Ukuran KAP Dewan 
Pengawas 
Syariah 
1 Correlations Keahlian Komite Audit 1.000 -.418 -.457 
Ukuran KAP -.418 1.000 .314 
Dewan Pengawas 
Syariah 
-.457 .314 1.000 
Covariances Keahlian Komite Audit .002 .000 .000 
Ukuran KAP .000 .001 .000 
Dewan Pengawas 
Syariah 
.000 .000 .001 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Park) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.966 .694  -7.154 .000 
Ukuran KAP -.398 .553 -.127 -.720 .476 
Dewan Pengawas 
Syariah 
-.303 .558 -.098 -.543 .591 
Keahlian Komite Audit -.998 .882 -.213 -1.132 .265 
a. Dependent Variable: lnRes_1kuadrat 
 
Lampiran 9 
Hasi Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea -.02762 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test 
Value 
20 
Total Cases 40 
Number of Runs 16 
Z -1.442 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.149 
a. Median 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Ketepatan Model 
A. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .453a .205 .139 .070147 
a. Predictors: (Constant), Keahlian Komite Audit, Ukuran KAP, Dewan Pengawas Syariah 
 
B. Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .046 3 .015 3.092 .039b 
Residual .177 36 .005   
Total .223 39    
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
b. Predictors: (Constant), Keahlian Komite Audit, Ukuran KAP, Dewan 
Pengawas Syariah 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.001 .031  -.019 .985 
Ukuran KAP -.064 .025 -.427 -2.577 .014 
Dewan Pengawas 
Syariah 
.002 .025 .011 .062 .951 
Keahlian Komite Audit -.015 .040 -.064 -.365 .718 
c. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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